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Abstract 
The purpose of this study is to develop variations of basic pointing technique exercises for 2019 class 
of Sports Coaching Education students. The method used in this research is Research and 
Development with a procedural model approach involving 38 PKO students batch 2019 at the State 
University of Malang as research subjects. Collecting data in the form of observations, interviews and 
questionnaires. The data analysis technique used in this research is descriptive qualitative and 
quantitative analysis techniques. The results of the needs analysis on 38 students showed that it 
requires the development of a variety of basic pointing techniques. The results of the needs analysis 
for petanque teachers showed that it required the development of a variety of basic pointing 
techniques that were packaged using video-based media, accompanied by biomechanical analysis 
material that focused on basic pointing techniques. This research has gone through a process of two 
petanque expert validations which obtained 83 percent results, two media expert validations 
obtained 85 percent results, small group tests obtained 86 percent results, namely the product was 
suitable for use without revision, large group tests obtained 90 percent results, namely product 
development proper to use. The results of the study concluded that the product developed in the 
form of a variation of video-based basic pointing technique exercises met the very valid criteria and 
was categorized as suitable for use in learning the Petanque subject of students PKO 2019 State 
University of Malang. 
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Abstrak 
Tujuan pada penelitian ini yaitu mengembangkan variasi latihan teknik dasar pointing pada 
mahasiswa Pendidikan Kepelatihan Olahraga angkatan 2019. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni Research and Development dengan pendekatan model procedural yang 
melibatkan 38 mahasiswa PKO angkatan 2019 di Universitas Negeri Malang sebagai subjek 
penelitian. Pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan angket. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa teknik analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil 
analisis kebutuhan pada 38 mahasiswa diperoleh bahwa memerlukan pengembangan variasi teknik 
dasar pointing yang bervariatif. Hasil analisis kebutuhan pada pengajar petanque diperoleh bahwa 
memerlukan pengembangan variasi teknik dasar pointing yang dikemas menggunakan media 
berbasis video, disertai dengan materi analisis biomekanika yang terfokus pada teknik dasar 
pointing. Penelitian ini telah melalui proses dua validasi ahli petanque yang diperoleh hasil 83 
persen, dua validasi ahli media diperoleh hasil 85 persen, uji kelompok kecil diperoleh hasil 86 
persen yakni produk layak digunakan tanpa melakukan revisi, uji kelompok besar diperoleh hasil 
sebesar 90 persen yakni produk pengembangan layak digunakan. Hasil penelitian mendapatkan 
simpulan bahwa produk yang dikembangkan berupa variasi latihan teknik dasar pointing berbasis 
video telah memenuhi kriteria sangat valid dan dikategorikan layak digunakan pada pembelajaran 
mata kuliah petanque mahasiswa PKO 2019 Universitas Negeri Malang. 

Kata kunci: variasi latihan teknik dasar pointing; petanque; video 
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1. Pendahuluan  

Olahraga dalam pendidikan kurikulum 12 memiliki standarisasi dalam prosesnya, 

karena pengajar dituntut untuk mempertanggung-jawabkan hasil dari proses pembelajaran. 

Sesuai dengan pendapat Ward yang mengatakan bahwa pengajar harus diajarkan lima 

standarisasi nasional secara kompeten (Ward, 2013). Kelima standarisasi ini memiliki tujuan 

untuk mengembangkan literasi fisik secara individu yang terdiri dari keterampilan, 

pengetahuan, dan tingkat percaya diri untuk menjalani kehidupan aktivitas fisik yang 

menyehatkan. Standarisasi ini jika dilakukan oleh pengajar secara konsisten dapat 

memberikan impact atau manfaat baik bagi pelajar. Standarisasi nasional dalam pembelajaran 

di Amerika berupa (1) menunjukkan kemampuan diri dalam berbagai keterampilan motorik 

dan pola gerakan, (2) menerapkan pengetahuan yang dipelajari tentang konsep, prinsip, 

strategi, dan taktik yang terkait dengan gerakan dan kinerja, (3) menunjukkan pengetahuan 

dan keterampilan untuk mencapai dan mempertahankan tingkat aktivitas fisik dan kebugaran 

yang sehat, (4) sikap diri atau sosial yang bertanggung jawab dan saling menghargai (5) 

mengakui nilai aktivitas fisik untuk tantangan, kesehatan, hobi, interaksi sosial, dan cara 

mengekspresikan diri (SHAPE America, 2014). Konsep pembelajaran secara tradisional 

membatasi penggunaan jaringan komputer dalam pembelajaran olahraga, yang menyebabkan 

keterbelakangannya dalam informatisasi dibandingkan dengan mata pelajaran lain (Li et al., 

2011). Tradisional yang dimaksudkan disini diketahui jika umumnya olahraga banyak 

dilakukan di lapangan, namun ada kalanya pengajar tidak membatasi penggunaan jaringan 

komputer karena menimbulkan terbatasnya pengetahuan yang didapat oleh pelajar. Batasan 

ini tidak untuk keadaan Indonesia sekarang. 

Pandemi Covid-19 yang terjadi di Indonesia sekarang ini, mengharuskan pemerintah 

mengadakan PSBB guna memutus peyebaran virus sehingga pembelajaran dilakukan secara 

online. Pembelajaran jarak jauh menjadi satu-satunya solusi untuk aspek pendidikan (Aboagye 

et al., 2020). Penyebaran virus menjadi merata ke berbagai daerah dan memberikan dampak 

yang beragam salah satunya aktivitas sosial masyarakat terutama pada aspek pendidikan (Qiu 

et al., 2018). Pembelajaran online membutuhkan keterampilan komputer dasar yang lebih 

tinggi (Sun et al., 2020), efisiensi interaksi dalam proses belajar mengajar, serta minat belajar 

(Hartnett, 2016). Pembelajaran online membutuhkan media untuk menunjang capaian proses 

pembelajaran yang diharapkan (Miftah, 2013). Media yang dimaksudkan yaitu berupa media 

pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar sehingga proses belajar 

mengajar menjadi mudah, efisien, dan menarik (Nurrita, 2018). Metode blended learning yakni 

metode pembelajaran yang menggabungkan “pembelajaran langsung” dengan “pembelajaran 

online berbasis web”. Selaras dengan hasil penelitian Feng yang menunjukkan bahwa blended 

learning dapat meningkatkan efektivitas dan kinerja belajar siswa (Feng, 2018). Diyakini 

bahwa pembelajaran campuran merupakan kegiatan untuk mewujudkan tujuan pengajaran 

dengan menggunakan teknologi Web (seperti pembelajaran kolaboratif, kondisi ruang kelas 

virtual, media streaming, dll). Proses ini mengintegrasikan berbagai metode pengajaran 

(seperti konstruktivisme, kognitivisme dan behaviorisme). Kombinasi dari metode pengajaran 

dan pelatihan tatap muka tradisional bertujuan untuk mencapai hasil pengajaran terbaik 

dalam mewujudkan pembelajaran atau hasil kerja yang baik. Namun, kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan metode blended learning ini pada situasi pandemi tidak dapat berjalan 

maksimal. Ketidakmaksimalan selama proses pembelajaran memengaruhi hasil belajar, 

karena pada pembelajaran olahraga tidak hanya mempelajari teori saja melainkan adanya 

praktik untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa. Keterampilan teknik dasar pada 
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olahraga petanque yaitu teknik dasar pointing dan shooting. Teknik ini walaupun terlihat 

simple atau mudah tetapi membutuhkan konsentrasi yang tinggi dalam pelaksanaannya. 

Permainan petanque tidak dibatasi oleh tingkat usia, hanya membutuhkan konsentrasi, 

ketelitian, skill, mental, dan prinsip bertahan maupun menyerang (Suwanto et al., 2018). 

Umumnya para olahragawan membutuhkan olahraga yang aktif dalam bergerak, tetapi pada 

olahraga petanque sangatlah berbeda. Olahraga ini membutuhkan akurasi tinggi dalam 

melemparkan bola besi untuk mendekatkan ke bola kayu sebagai sasaran serta menjauhkan 

bola besi lawan (Sutrisna et al., 2018). Petanque merupakan olahraga baru yang masuk ke 

Indonesia dan menjadi salah satu mata kuliah olahraga di perguruan tinggi fakultas ilmu 

keolahragaan. Menjadikan olahraga ini sebagai salah satu mata kuliah merupakan bentuk 

pemerataan ke masyarakat yang dilakukan oleh FOPI (Federasi Olahraga Petanque Indonesia). 

Pembelajaran mata kuliah petanque memerlukan praktikum untuk meningkatkan teknik dasar 

pada mahasiswa. Praktikum dapat dijalankan secara maksimal jika pengajar melakukan proses 

pembelajaran secara tatap muka, dengan begitu mahasiswa dapat mencontoh dan 

mengetahuinya secara langsung. Namun pembelajaran tatap muka untuk kuliah praktik tidak 

dapat diimplementasikan oleh pengajar karena seluruh pembelajaran dialihkan ke 

pembelajaran online. 

Diketahui pointing menjadi salah satu teknik dasar pada permainan petanque. Teknik 

pointing merupakan tahapan awal di suatu tim untuk memulai permainan. Pengertian pointing 

itu sendiri merupakan lemparan bola besi dengan tujuan untuk mendekatkan bola besi ke bola 

kayu yang disebut boka atau jack dalam bahasa perancisnya dengan kaki berada di dalam circle 

atau lingkaran dan pemain menentukan landing terlebih dahulu agar sesuai dengan sasaran 

yang diinginkan. Teknik dasar pointing memiliki tiga karakteristik yaitu Roll, Soft Lob/Half 

Lob, dan High Lob/Full Lob (Pelana, 2015). Ketiga karakteristik lemparan pointing dapat 

dilakukan dengan posisi jongkok maupun berdiri. Memilih dengan menggunakan posisi 

jongkok ataupun berdiri dilakukan dengan melihat jauh dekatnya bola kayu. Teknik dasar 

pointing menjadi salah satu teknik yang sering digunakan, karena tidak membahayakan 

kedudukan menang pada sebuah tim tetapi tidak menutup kemungkinan pemain juga 

melakukan suatu tembakan atau shooting. Menembak bola secara konsisten adalah salah satu 

hal tersulit untuk dilakukan dalam olahraga apa pun yang saya tahu, dan kehilangan bola 

memberi tim lain keuntungan besar (Bice et al., 2017). Hal ini dikuatkan oleh hasil observasi 

kepada beberapa mahasiswa Pendidikan Kepelatihan Olahraga angkatan 2019 saat 

pembelajaran mata kuliah petanque terkadang terlihat kurang antusias, munculnya rasa bosan 

dan kurang bersemangat dalam berlatih. Memang terlihat mudah dan terkesan monoton 

permainannya tapi tidaklah mudah melakukan olahraga yang menggunakan akurasi tinggi. 

Oleh sebab itu, penelitian ini menghasilkan pengembangan produk berupa variasi latihan 

teknik dasar pointing untuk mahasiswa Pendidikan Kepelatihan Olahraga Universitas Negeri 

Malang yang dikemas dalam bentuk video. Penulis berharap agar semua mahasiswa 

Pendidikan Kepelatihan Olahraga dapat mengakses dengan mudah sehingga dapat berlatih 

secara maksimal ketika masa pandemi berlangsung. 

Video merupakan bahan media yang bermanfaat dalam proses pembelajaran dengan 

cara didengar (audio visual) dan dapat digunakan sebagai media untuk menyampaikan 

informasi/materi pelajaran oleh pengajar. Dikatakan tampak dengar karena unsur dengar 

(audio) dan unsur visual/video tampak dapat disajikan secara bersamaan (Farista et al., 2018). 

Koumi dalam bukunya, menjelaskan tiga jenis nilai bahwa video ditempatkan dengan baik 
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untuk ditambahkan dalam konteks pendidikan: (a) kognitif, (b) pengalaman, dan (c) 

pengasuhan. Nilai kognitif mencakup strategi visual untuk membantu pembelajaran, seperti 

demonstrasi proses menggunakan grafik animasi. Nilai pengalaman memberikan pengalaman 

perwakilan, memungkinkan pemirsa untuk melihat sesuatu dalam video yang mungkin tidak 

dapat mereka lihat dalam kehidupan sehari-hari. Nilai pengasuhan mengacu pada kekuatan 

video untuk memotivasi dan terhubung dengan penontonnya melalui domain afektif (Koumi, 

2006). Kumpulan beberapa media seperti media audio, grafik, gambar, animasi dan video 

memudahkan bagi pelajar dalam menerima informasi serta menambah ilmu pengetahuan 

untuk membantu kelancaran proses pembelajaran pada aspek pendidikan yang lebih baik 

(Febriany et al., 2019). Buktinya bahwa beberapa universitas telah menggunakan media sosial 

sebagai penunjang dalam proses mengajar serta menganalisis perspektif mahasiswa terkait 

penggunaan media sosial untuk kelancaran proses pembelajarannya (Ningtiyas et al., 2020). 

Variasi dibutuhkan pada olahraga yang bersifat permainan. Latihan yang bervariatif 

akan membawa manfaat bagi olahragawan. Petanque yang menjadi salah satu olahraga yang 

baru populer di Indonesia, tentunya bagi mahasiswa yang baru menempuh mata kuliah 

petanque masih awam dalam pelaksanaan teknik dasarnya. Dilihat olahraga ini tergolong 

mudah, tetapi bagi orang yang baru mengenali tentunya masih kesulitan dan mudah bosan 

dalam mengasah keterampilan teknik dasarnya. Dengan adanya pengembangan variasi latihan 

teknik dasar pointing berbasis video maka keterampilan teknik dasar pointing mahasiswa 

Pendidikan Kepelatihan Olahraga 2019 akan mengalami peningkatan dikarenakan produk 

pengembangan yang dibuat ini mudah untuk diakses dan dapat dilihat kapan saja serta dimana 

saja, dilengkapi dengan pengenalan petanque secara umum, cara pelaksanaan langkah demi 

langkah, serta permainan langsung double agar pengajar dan mahasiswa mudah memahami 

karakteristik permainan olahraga petanque. Sehingga diharapkan terlaksananya 

pembelajaran daring secara maksimal, flexible, efektif, dan menyenangkan. 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan model R&D (Research and Development) dari Sugiyono 

pada level 4 yaitu meneliti dan menguji dalam menciptakan produk baru (Sugiyono, 2015:206) 

sesuai dengan model yang digunakan oleh peneliti yaitu model prosedural yang bersifat 

deskriptif. Model prosedural yaitu proses penelitian yang melewati langkah-langkah dalam 

menghasilkan produk baru. Prosedur penelitian dan pengembangan menggunakan 4 fase 

sesuai dengan kebutuhan peneliti, yaitu: (1) potensi masalah dan perancangan produk, 

melakukan wawancara kepada pengajar mata kuliah petanque dan analisis kebutuhan 

mahasiswa Pendidikan Kepelatihan Olahraga 2019 dengan pengisian angket. Setelah data 

terkumpul peneliti melakukan perencanaan serta mendesain apa yang dibutuhkan oleh 

mahasiswa Pendidikan Kepelatihan Olahraga 2019 dalam mata kuliah petanque, yaitu 

pengembangan variasi latihan teknik dasar pointing yang dikemas dalam bentuk media video, 

(2) validasi desain dan revisi desain, yaitu melakukan validasi oleh dua ahli latihan petanque 

yaitu dosen dan pelatih Fakultas Ilmu Keolahragaan sekaligus ahli petanque penelitian ini 

untuk melakukan revisi mengenai rancangan variasi latihan teknik dasar pointing yang telah 

dibuat. Selain penilaian dari ahli petanque terdapat penilaian dari dua ahli media untuk 

penyempurnaan media video yaitu dosen Fakultas Ilmu Keolahragaan sekaligus ahli media. 

Instrumen yang digunakan dalam melakukan validasi yaitu berupa angket, (3) uji coba produk 

(kelompok kecil dan kelompok besar), produk yang telah direvisi berdasarkan saran ahli 

petanque dan ahli media kemudian diuji cobakan pada kelompok kecil yang berjumlah 15 

mahasiswa Pendidikan Kepelatihan Olahraga di Universitas Negeri Malang, kemudian 
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dilakukan uji coba kelompok besar yang berjumlah 30 mahasiswa Pendidikan Kepelatihan 

Olahraga 2019 Universitas Negeri Malang, (4) Produk akhir, yaitu setelah produk diujikan pada 

kelompok kecil dan besar jika tidak ada revisi maka produk pengembangan telah jadi produk 

akhir. 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Negeri Malang yang melibatkan 38 mahasiswa 

Pendidikan Kepelatihan Olahraga angkatan 2019 Universitas Negeri Malang menggunakan 

instrumen berupa angket. Jenis data dalam penelitian dan pengembangan ini adalah data 

kualitatif dan kuantitatif (Dousay et al., 2011). Data kualitatif pada penelitian ini dengan jenis 

data yang berupa kalimat atau deskriptif hasil dari saran analisis kebutuhan member, 

wawancara fasilitator, saran dan pendapat para ahli. Pengumpulan data kuantitatif diperoleh 

dari hasil pengisian angket/kuesioner. Angket tersebut diberikan kepada subjek untuk diisi. 

Analisis data kualitatif dikemukakan oleh Sugiyono bahwa, proses menemukan jawaban dari 

suatu masalah yang disusun secara sistematis data yang diperoleh melalui hasil observasi, 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengelompokkan data ke dalam 

kategori yang disusun, menjabarkan ke dalam inti-inti yang diperlukan, melakukan sintesa 

atau menyusun kembali komponen-komponen yang dibutuhkan, menyusun ke dalam pola 

(hubungan antar kategori), mempelajari mana yang lebih penting, dan menarik kesimpulan 

sehingga data yang diperoleh mudah dipahami oleh peneliti maupun orang lain (Sugiyono, 

2015:368). Sedangkan, analisis data kuantitatif yaitu kegiatan dalam mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 

responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhiitungan untuk 

menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diujikan. Jika penelitian tidak merumuskan hipotesis, langkah dala pengujian hipotesis dapat 

ditiadakan (Sugiyono, 2015:253). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Hasil Analisis Kebutuhan Mahasiswa Pendidikan Kepelatihan Olahraga 2019 

Dari Pengambilan data analisis kebutuhan dilaksanakan pada tanggal 25 April 2020 

dengan menyebar angket menggunakan google form kepada 38 mahasiswa Pendidikan 

Kepelatihan Olahraga Universitas Negeri Malang angkatan 2019. Tujuan dari analisis 

kebutuhan ini adalah untuk mengetahui masalah terhadap latihan petanque yang dilakukan 

agar segera melakukan pemecahan masalah tersebut, didapatkan hasil bahwa 100% 

mahasiswa menggunakan media elektronik sebagai media informasi tentang pembelajaran 

petanque. Dimasa pandemi covid-19, didapatkan bahwa 87% mahasiswa lebih banyak 

memperoleh pengajaran teori yang dapat diakses melalui Sipejar, sedangkan 13% mahasiswa 

yang berdomisili di wilayah Malang diwajibkan untuk mengikuti praktek lapangan, sehingga 

mahasiswa yang tidak berdomisili di Malang hanya terbatas pada pembelajaran teori. 

Sebanyak 84% mahasiswa mengerti mengenai teori petanque yang sudah diajarkan, 

sedangkan 16% mahasiswa kurang mengerti mengenai teori petanque yang diajarkan. 

Metode pengajaran teknik dasar petanque didapatkan bahwa 16% mahasiswa pernah 

diberikan contoh pengajaran secara langsung mengenai cara melakukan teknik dasar 

petanque dan 84% mahasiswa tidak pernah diberikan contoh pengajaran secara langsung 

dikarenakan perkuliahan lebih banyak dilakukan secara daring. 16% teknik pointing mudah 
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dilakukan oleh mahasiswa yang berdomisili di wilayah Malang karena diwajibkannya 

mengikuti perkuliahan praktik dengan tetap mematuhi protokol kesehatan dan 84% teknik 

pointing sulit dilakukan oleh mahasiswa yang tidak berdomisili di wilayah malang karena 

terbatasnya sarana dan prasarana. Adanya tambahan materi sebagai penunjang pembelajaran 

petanque bahwa 100% mahasiswa sangat memerlukan sebagai tambahan pengetahuan dan 

kemampuan dalam melakukan teknik dasar pointing yang benar. Teknik dasar pointing 

merupakan teknik dasar awalan untuk memperoleh point sebanyak-banyaknya didapatkan 

bahwa 100% mahasiswa membutuhkan banyak variasi latihan teknik dasar pointing. 

Sebanyak 100% mahasiswa membutuhkan media video yang didalamnya terdapat 10 variasi 

latihan teknik dasar petanque agar mudah dalam melakukan praktik secara mandiri. 

Pembelajaran dengan media yang dikemas secara menarik akan memberikan manfaat dalam 

memecahkan masalah agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar sebanyak 100% 

mahasiswa menjawab bahwa akan lebih efisien dan menarik jika variasi latihan teknik dasar 

pointing dikemas menggunakan media video. Sebanyak 100% mahasiswa setuju jika adanya 

tambahan variasi latihan teknik dasar pointing. 

3.2. Hasil Analisis Kebutuhan Pengajar Petanque 

Hasil wawancara oleh pengajar petanque mengenai kebutuhan dari mahasiswa dalam 

mempelajari olahraga petanque sebagai salah satu mata kuliah, diperoleh hasil bahwa 

mahasiswa membutuhkan media yang dapat dilakukan secara daring sebagai penyalur 

informasi di masa pandemi covid-19 sehingga proses belajar atau latihan dapat terlaksana 

secara mandiri dan maksimal, mahasiswa membutuhkan materi tambahan sebagai 

penambahan wawasan seperti analisis gerak biomekanika dan teknik dasar yang lebih spesifik. 

Analisis gerak biomekanika diperlukan untuk mahasiswa dalam melakukan lemparan dengan 

benar sekaligus meminimalisir terjadinya cedera. Materi tambahan tersebut dibutuhkan 

karena olahraga petanque menjadi salah satu mata kuliah baru untuk mengenalkan di 

kalangan mahasiswa Pendidikan Kepelatihan Olahraga, variasi teknik dasar pointing sangat 

dibutuhkan karena teknik dasar pointing merupakan teknik dasar awalan dimulainya 

permainan sekaligus teknik yang sering digunakan dalam memperoleh poin, mahasiswa 

membutuhkan berbagai variasi latihan teknik dasar pointing dengan tujuan agar dapat 

menikmati permainan tanpa merasakan kebosanan selama proses latihan, di masa pandemi 

sistem pembelajaran terutama pada mata kuliah petanque sangat berdampak karena 

terbatasnya sarana dan prasarana selama proses latihan sehingga informasi yang didapat 

selama pembelajaran daring tidak tersampaikan secara maksimal, adanya media video 

sehingga mahasiswa dapat mengetahui dan menerapkan secara mandiri, mahasiswa akan 

mengetahui bagaimana cara memegang bosi dengan benar, cara pelemparan, hingga cara 

bermainnya. Susunan desain produk telah divalidasi oleh 2 ahli. Hasil dari 2 ahli tersebut 

diperoleh data dari penyebaran angket yang menggunakan skala likert yang disesuaikan 

dengan kriteria kejelasan, kesesuaian, kemudahan, kebermanfaatan, dan kemenarikan untuk 

ahli petanque, sedangkan kriteria kemenarikan, kesesuaian, kejelasan, dan ketepatan untuk 

ahli media. Skala likert merupakan pengukuran pendapat, seseorang atau sekelompok orang, 

sikap, persepsi terhadap masalah yang diteliti, produk yang dirancang, proses pembuatan 

produk yang dikembangkan. Jawaban dari setiap instrumen memiliki gradasi dari yang positif 

hingga negatif (Sugiyono, 2015:165). Butir-butir soal yang terdiri dari empat atau lebih untuk 

dijadikan sebuah nilai atau skor, yang umumnya digunakan dalam angket/kuesioner dalam 

penelitian yang akan menentukan responden dalam memilih suatu pernyataan dengan 
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memilih salah satu jawaban yang telah disediakan (Syofian et al., 2015). Hasil data validasi ahli 

petanque dan ahli media dapat di lihat pada tabel 1 dan tabel 2. 

Tabel 1. Data Hasil Validasi Ahli Petanque 

No Aspek 
Skor Ahli 

Petanque 1 
Skor Ahli 

Petanque 2 
TSEV S-MAX P(%) Kriteria 

1 Kejelasan 3 4 7 8 88 Sangat Valid 
2 Kesesuaian 9 9 18 24 75 Cukup Valid 
3 Kemudahan 3 4 7 8 88 Sangat Valid 
4 Kebermanfaatan 6 8 14 16 88 Sangat Valid 
5 Kemenarikan 3 4 7 8 88 Sangat Valid 

Total 53 64 83 Sangat Valid 
 

Hasil analisis data yang diperoleh dari ahli petanque dengan persentase sebesar 83%, 

hal tersebut berdasarkan aspek kejelasan, kesesuaian, kemudahan, kebermanfaatan, dan 

kemenarikan, kemudian dikonversikan berdasarkan tabel klasifikasi kelayakan yang 

menunjukkan bahwa produk pengembangan variasi latihan teknik dasar pointing berbasis 

video telah memenuhi kriteria sangat valid dan layak digunakan. Hasil evaluasi dari ahli 

petanque berupa tambahan tujuan dalam permainan pointing, tambahan pembahasan dalam 

mempelajari teknik dasar pointing, serta perubahan skema gambar variasi latihan teknik dasar 

pointing. 

Tabel 2. Data Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek 
Skor Ahli 

Petanque 1 
Skor Ahli 

Petanque 2 
TSEV S-MAX P(%) Kriteria 

1 Kemenarikan 11 9 20 24 83 Sangat Valid 
2 Kesesuaian 10 11 21 24 87,5 Sangat Valid 
3 Kejelasan 11 9 20 24 83 Sangat Valid 
4 Ketepatan 4 3 7 8 83 Sangat Valid 

Total 68 80 85 Sangat Valid 

 

Hasil analisis data yang diperoleh dari ahli media dengan persentase sebesar 85%, hal 

tersebut berdasarkan aspek kemenarikan, kesesuaian, kejelasan, ketepatan, kemudian 

dikonversikan berdasarkan tabel klasifikasi kelayakan yang menunjukkan bahwa produk 

pengembangan variasi latihan teknik dasar pointing berbasis video telah memenuhi kriteria 

sangat valid dan layak digunakan. Hasil evaluasi dari ahli media berupa saran dan masukan 

terhadap produk pengembangan variasi latihan teknik dasar pointing berbasis video sebagai 

berikut: uji ahli mengatakan bahwa beberapa gambar menggunakan foto dari peneliti agar 

resolusi gambar lebih tinggi dan memberikan ucapan kata penutup pada video. 

Kumpulan beberapa evaluasi dari para ahli diperbaiki terlebih dahulu sebelum diuji 

cobakan. Uji coba kelompok kecil dilakukan melalui virtual zoom dengan subjek 15 mahasiswa 

dan uji coba kelompok besar dengan subjek 30 mahasiswa. Hasil data uji coba kelompok kecil 

dan kelompok besar dapat dilihat pada tabel 3 dan tabel 4. 
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Tabel 3. Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 

No. Aspek TSEV S-Max P(%) Kriteria 
1 Kemenarikan 261 300 87 Sangat Valid 
2 Kejelasan 210 240 87,5 Sangat Valid 
3 Kemudahan 255 300 85 Sangat Valid 
4 Ketepatan 51 60 85 Sangat Valid 

 Total 777 900 86 Sangat Valid 

 

Hasil analisis data yang diperoleh dari uji coba kelompok kecil dengan menyebar angket 

yang dilakukan oleh 15 mahasiswa Universitas Negeri Malang angkatan 2019, dengan 

persentase sebesar 86%. Hasil tersebut diperoleh berdasarkan aspek kemenarikan, kejelasan, 

kemudahan, dan ketepatan yang dikonversikan berdasarkan tabel klasifikasi kelayakan 

menunjukkan bahwa produk pengembangan variasi latihan teknik dasar pointing yang 

dikemas dalam bentuk video telah memenuhi kriteria sangat valid. 

Tabel 4. Data Hasil Uji Coba Kelompok Besar 

No. Aspek TSEV S-Max P(%) Kriteria 
1 Kemenarikan 541 600 90,17 Sangat Valid 
2 Kejelasan 441 480 91,88 Sangat Valid 
3 Kemudahan 540 600 90 Sangat Valid 
4 Ketepatan 105 120 87,5 Sangat Valid 

 Total 1627 1800 90 Sangat Valid 

 

Hasil analisis data yang diperoleh dari uji coba kelompok besar dengan menyebar angket 

yang dilakukan oleh 30 mahasiswa Universitas Negeri Malang angkatan 2019, dengan 

persentase sebesar 90%. Hasil tersebut diperoleh berdasarkan aspek kemenarikan, kejelasan, 

kemudahan, dan ketepatan yang dikonversikan berdasarkan tabel klasifikasi kelayakan 

menunjukkan bahwa produk pengembangan variasi latihan teknik dasar pointing yang 

dikemas dalam bentuk video telah memenuhi kriteria sangat valid. 

Sajian yang diperoleh dari hasil analisis kebutuhan oleh mahasiswa Pendidikan 

Kepelatihan Olahraga angkatan 2019 diketahui bahwa di masa pandemi kegiatan 

pembelajaran petanque dilakukan secara daring, Jamaludin dalam penelitiannya mengatakan 

bahwa lebih dari 60% mahasiswa telah melakukan pembelajaran menggunakan sistem daring 

maka 50% menyatakan sistem daring memberikan kemudahan sebagai proses pembelajaran 

pada kondisi tertentu (Jamaluddin et al., 2020). Sistem pembelajaran menggunakan media 

elektronik dapat dijadikan pembelajaran mandiri secara interaktif kapanpun dan dimanapun 

(Mayudho et al., 2020). Pembelajaran daring dijelaskan oleh sebagian besar penulis sebagai 

akses ke pengalaman belajar melalui penggunaan beberapa teknologi (Carliner et al., 2004). 

Benson dalam penelitiannya mengidentifikasi pembelajaran online sebagai versi pembelajaran 

jarak jauh yang lebih baru yang meningkatkan akses ke peluang pendidikan bagi pelajar yang 

digambarkan sebagai pembelajaran tatap muka (Benson, 2002). Penulis lain membahas tidak 

hanya aksesibilitas pembelajaran online tetapi juga konektivitasnya, fleksibilitas dan 

kemampuannya untuk mempromosikan interaksi yang bervariasi (Hiltz et al., 2005). 

Pembelajaran daring menyebabkan mahasiswa dapat memahami secara teori saja, ini 

menyebabkan ketidakefektifan pada proses pembelajaran (Keskin et al., 2020). Umumnya 

pada perkuliahan dengan mengambil jurusan olahraga tidak hanya pemahaman materi saja 

melainkan praktikum di lapangan juga diperlukan, pernyataan ini sesuai dengan hasil 
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penelitian (Kırbaş, 2020). Keskin dalam penelitiannya menyatakan bahwa siswa berusaha 

memahami informasi saja tanpa menerapkan, dapat menyebabkan mereka cepat melupakan 

mata pelajaran (Keskin et al., 2020). 

 Hasil yang diperoleh peniliti diketahui bahwa mahasiswa memerlukan pengetahuan 

dari segi teknik dasar pointing agar dapat melakukannya dengan benar, teknik pointing 

merupakan teknik yang utama sebagai perolehan poin dalam mendekatkan bola besi pada 

target (Cahyono et al., 2018), itulah mengapa peningkatan teknik sangat penting, karena 

mengkondisikan efisiensi setiap rilis (Balan et al., 2018). Pemberian materi berupa 

keterampilan gerak dasar dan kemampuan teknik dasar yang disesuaikan dengan kebutuhan 

(Irawan et al., 2020). Seperti yang diketahui petanque memiliki dua teknik dasar, salah satunya 

teknik pointing. Mahasiswa memerlukan tambahan materi sebagai alternatif dan tambahan 

pengetahuan selain dengan pengajaran yang dilakukan secara daring. Aktivitas pembelajaran 

kontekstual dapat terlaksana secara maksimal jika terdapat penunjang media, alat, dan bahan 

yang memadai (Syarifudin, 2020). Terbatasnya sarana dan prasarana ketika dilakukannya 

pembelajaran secara daring untuk meningkatkan kualitas pembelajaran teknik dasar 

petanque, sarana dan prasarana merupakan suatu kebutuhan dalam olahraga (Pramono, 

2017), hal tersebut menunjukkan bahwa media yang digunakan sebagai pemanfaatan dalam 

proses perkuliahan harus disesuaikan dengan kebutuhan dari mahasiswa. Terbukti bahwa 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara daring menjadikan sebuah inovasi di dunia 

pendidikan sebagai tantangan sumber pembelajaran yang variatif (Jamaluddin et al., 2020). 

Kegiatan perkuliahan pada mata kuliah petanque yang dilakukan secara offline dapat ditunjang 

dengan adanya media video sebagai pemecahan masalah dalam keberlangsungan sistem 

perkuliahan secara online. Sesuai dengan hasil penelitian Chen yang mengatakan bahwa 

materi dan video yang digunakan dalam pembelajaran online membuat siswa merasa seperti 

sedang mengikuti pelajaran di kelas (Chen et al., 2015). Pembelajaran online memberikan 

kesempatan untuk berulang kali mendengarkan apa yang ingin dipelajari dengan menonton 

pelajaran secara berulang-ulang melalui video (Brecht et al., 2008). 

Analisis kebutuhan oleh pengajar petanque diketahui bahwa mahasiswa membutuhkan 

media yang dapat digunakan sebagai penyalur informasi agar mempermudah dalam 

melaksanakan perkuliahan petanque secara maksimal. Hendriyani dalam penelitiannya 

mengatakan bahwa teknologi informasi dapat dimanfaatkan sebagai sistem informasi 

pembelajaran yang memberikan manfaat seperti audio, visual, maupun audio visual baik cetak 

atau elektronik (Hendriyani et al., 2018). Pemanfaatan teknologi menjadi alat dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir secara maksimal (Zhafira et al., 2020). Perlu adanya 

tambahan materi dalam menunjang pengetahuan mahasiswa mengenai olahraga petanque, 

seperti analisis gerakan biomekanika, dan teknik dasar yang lebih spesifik. Pointing menjadi 

salah satu teknik dasar pada olahraga petanque sekaligus merupakan tahap awal teknik dasar 

yang perlu dipelajari, karena pada saat memulai permainan setelah melemparkan bola kayu 

teknik pointing yang kemudian digunakan (Schätzle, 2018). Penguasaan teknik dasar yang 

benar ditimbulkan melalui analisis biomekanika, karena dengan adanya analisa tersebut 

pemain dapat melakukan pelemparan dan jatuhnya bola tepat pada sasaran (Kharim et al., 

2018), serta dengan analisa biomekanika menghindari terjadinya peristiwa yang tidak 

diinginkan seperti cidera contohnya. Pembelajaran yang dilakukan secara online mahasiswa 

hanya bisa mendengarkan, sehingga pembelajaran tersebut menjadi tantangan bagi pengajar 

maupun mahasiswa agar dapat memahami materi yang disampaikan (Jamaluddin et al., 2020). 

Adapun pernyataan yang diungkapkan dalam penelitian Uluoz yaitu sistem pendidikan jarak 
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jauh menguntungkan di beberapa aspek dan merugikan di beberapa aspek akibat pandemi 

covid 19 (Uluoz, 2020). Pembelajaran secara online dapat meguntungkan bagi mahasiswa dan 

dosen pengajar pada efisiensi proses pembelajaran. Sedangkan, dampak negatif yang 

ditimbulkan karena terbatasnya jaringan di suatu daerah yang mengakibatkan terhambatnya 

proses pembelajaran. 

Kemampuan maksimal olahragawan dengan memperhatikan prinsip biomekanika 

secara deskriptif eksploratif memberi dampak evaluasi dan umpan balik (Bustomi et al., 2020). 

Materi tersebut dibutuhkan karena olahraga petanque menjadi salah satu olahraga baru untuk 

mengenalkan pada kalangan mahasiswa Pendidikan Kepelatihan Olahraga. Diketahui bahwa 

analisis biomekanika diperlukan mahasiswa dalam melakukan lemparan dengan benar, 

didapatkan dari hasil penelitian biomekanika teknik dasar pointing bahwa teknik pointing 

pada segi biomekanika terdiri dari tahap memegang bosi diperoleh hasil persentase sebesar 

88%, tahap posisi kaki hasil persentase sebesar 92%, dan tahap melempar bosi dengan 

persentase sebesar 74,4%, gerakan yang memadukan koordinasi mata tangan merupakan 

gerakan pointing, sehingga ketika melakukan pointing otot-otot akan berkontraksi. Perlunya 

pengembangan keterampilan dasar petanque yang disesuaikan dengan kebutuhan dari 

mahasiswa, untuk meningkatkan keterampilan harus memiliki variasi model latihan yang 

berbeda agar tidak monoton (Pelana et al., 2021). Sistem pembelajaran petanque sebagai salah 

satu mata kuliah dengan berbagai media yang dapat dilakukan secara mandiri, sehingga 

perlunya media video sebagai media untuk memberikan contoh cara melakukan teknik dasar 

pointing dengan benar, sesuai dengan penelitian Merkt bahwa video merupakan komponen 

integral di lingkungan pendidikan, dari sudut pandang psikologi pendidikan penggunaan video 

sebagai media pembelajaran sangat efektif (Merkt et al., 2011). Adanya media yang perlu 

digunakan untuk mahasiswa Pendidikan Kepelatihan Olahraga angkatan 2019 terhadap mata 

kuliah petanque sebagai pengembangan variasi pointing sesuai dengan kebutuhan dari 

mahasiswa itu sendiri, sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam memberikan tambahan 

wawasan pengetahuan dimana perkuliahan secara daring dapat dilakukan secara mandiri, 

sebagai hasil praktek lapangan. 

Hasil evaluasi ahli petanque didapatkan bahwa perlunya tambahan tujuan dalam 

permainan pointing. Hal tersebut menunjukkan bahwa, tujuan sebagai peningkatan 

pemahaman tentang permainan petanque (Permadi et al., 2020). Hasil evaluasi ahli media 

didapatkan bahwa perlunya perbaikan gambar dari produk rancangan variasi dengan resolusi 

yang tinggi. Fajaristian dalam penelitiannya mengatakan bahwa media gambar merupakan 

media visual yang dapat membuat seseorang menangkap ide ataupun informasi dengan jelas, 

lebih jelas dibandingkan dengan pengungkapan dengan kata kata (Fajaristian, 2014). Terkait 

tambahan materi dalam mempelajari teknik dasar pointing, sehingga perlunya pembahasan 

mengenai pelaksanaan yang lebih spesifik. Diketahui bahwa proses pembelajaran yang 

membedakan yaitu dari segi tujuan, materi yang lebih spesifik, serta karakteristik subjek 

(Anggraeni et al., 2018). Hal tersebut menunjukkan bahwa materi pembahasan pelaksanaan 

diperlukan untuk memperjelas ketepatan dalam melakukan teknik dasar pointing, sehingga 

hanya terfokus pada teknik dasar pointing yang dikembangkan. 

Hasil dari uji lapangan diketahui bahwa variasi latihan teknik dasar pointing 

menggunakan media video sangat tepat sebagai penunjang perkuliahan di masa pandemi covid 

-19 untuk mahasiswa Pendidikan Kepelatihan Olahraga angkatan 2019 , dimana pembelajaran 

menggunakan media sangat membantu mahasiswa sebagai salah satu media pembelajaran 
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yang efektif (Rahmelina et al., 2019). Pemanfaatan teknologi digital digunakan sebagai 

rancangan metode pembelajaran terbaru, yang lebih menarik pada ranah kognitif, psikomotor, 

dan afektif (Hakim et al., 2021). Didapatkan dari hasil penelitian bahwa sekitar 88,2% siswa 

aktif menggunakan internet diluar jam pembelajaran, dan siswa membutuhkan penggunaan 

internet >120 menit setiap harinya (Syahriningsih et al., 2018). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa dengan adanya media pembelajaran berbasis video yang dikembangkan akan menjadi 

sumber pembelajaran bagi mahasiswa dalam memudahkan dalam pengaplikasian variasi 

latihan yang dikembangkan, sehingga meminimalisir penggunaan internet. Perlunya variasi 

latihan teknik dasar pointing dengan media dalam memperoleh materi belajar lebih menarik 

dan dikemas lebih praktis yang nantinya dapat diterima baik oleh mahasiswa. Media video 

yang digunakan sebagai pembelajaran mata kuliah petanque, digunakan sebagai pencapaian 

tujuan pembelajaran agar dapat menjadi terobosan efektif dalam mengolah informasi sehingga 

dapat memahami siswanya dimana saja dan kapan saja (Syahmaidi et al., 2016). 

Produk pengembangan ini merupakan pengembangan variasi latihan teknik dasar 

pointing berbasis video untuk mahasiswa Pendidikan Kepelatihan Olahraga pada mata kuliah 

petanque angkatan 2019. Terdapat video yang terdiri dari teknik 10 variasi teknik dasar 

pointing, dan permainan mengenai petanque disertai dengan tambahan sebagai penunjang 

pembelajaran mahasiswa mengenai mata kuliah petanque yang didalamnya terdapat analisis 

biomekanika. Di masa pandemi covid-19 kegiatan perkuliahan dilakukan secara daring, 

sehingga adanya solusi untuk memecahkan masalah agar perkuliahan tetap berjalan lancar 

dan dapat diterima mahasiswa secara utuh, adanya produk yang dikembangkan dengan 

dikemas menggunakan media berbasis video yang dapat membantu mahasiswa dalam 

melaksanakan perkuliahan secara daring, dan terdapat tambahan materi sebagai acuan agar 

lebih memahami mengenai analisis biomekanika terkait teknik dasar pointing. 

4. Simpulan  

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan dengan judul 

“Pengembangan Variasi Latihan Teknik Dasar Pointing Berbasis Video Pada Mahasiswa 

Pendidikan Kepelatihan Olahraga 2019 Universitas Negeri Malang” dilihat dari hasil analisis 

kebutuhan bahwa mahasiswa sangat memerlukan variasi teknik dasar pointing yang dikemas 

menggunakan media berbasis video, disertai dengan materi tentang analisis biomekanika yang 

terfokus pada teknik dasar pointing untuk pendalaman materi petanque. Dapat disimpulkan 

bahwa produk yang dikembangkan telah memenuhi kriteria sangat valid dan layak digunakan 

melalui proses validasi dan ujicoba. Kelayakan produk pengembangan ini diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi dan minat belajar mahasiswa Pendidikan Kepelatihan Olahraga 

angkatan 2019 Universitas Negeri Malang terutamanya dalam peningkatan keterampilan 

teknik dasar pointing pada cabang olahraga petanque di masa pandemi covid-19. 
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